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Abstract. Micro businesses are businesses that are in great demand among the Indonesian people. Apart from 
requiring relatively small capital, micro businesses are also one of the businesses that were able to survive in the 
face of the 1998 monetary crisis. This research aims to see the effect of working hours and labor which are 
moderated by the People's Business Credit (KUR). ) dtowards Micro Business income. This research uses a 
quantitative and associative research approach by collecting primary data using questionnaires from people who 
have micro businesses in Moyo village, Moyo Hilir sub-district, Sumbawa regency. The data analysis method 
used is the Moderated Regression Analysis (MRA) data analysis method. The results of the research show that 
working hours and labor and labor influence the income of Micro Businesses in Moyo village by 52% before the 
People's Business Credit (KUR) moderation. 80%. So that People's Business Credit Strengthens the Influence on 
Micro Business Income. Then the results of this research also show that working hours have a positive effect on 
micro business income and labor has a positive effect on micro business income in Moyo Village, Moyo Hilir 
District, Sumbawa Regency. 
 
Keywords: Working Hours; Labor; People's Business Credit (KUR); and Income. 
 
Abstrak. Usaha mikro banyak diminaniti masyarakat Indonesia selain dengan kebutuhan modal yang relatif kecil 
usaha mikro juga salah satu usaha yang dapat bertahan dalam menghadapi krisis Moneter tahun1998 penelitian 
ini bertujuan untuk melihat pengaruh jam kerja dan tenaga kerja yang di moderasi oleh Keredit Usaha Rakyat 
(KUR) dterhadap pendapatan Usaha Mikro. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Kuantitatif 
dn asosiatif dengan pengumpulan data primer menggunakan kuesioner kepada masyarakat yang memiliki Usaha 
Mikro didesa Moyo Kecamatan Moyo Hilir Kabupaten Sumbawa. Motode analisi data yang digunakan adalah 
Metode analisis data Regresi Moderated Regression Analisis (MRA). Hasil penelitian menunjukan bahwa jam 
kerja dan tenaga kerja dan tenaga kerja mepengruhi pendapatan Usaha Mikro didesa Moyo sebesar 52% sebelum 
di moderasi Keredit Usaha Rakyat (KUR).setelah dilakukan Moderasi Keredit Usaha Rakyat (KUR) Jam Kerja 
dan Tenaga Kerja Mempengaruhi pendapatan usaha miko sebesar 80%. Sehingga Keredit Usaha Rakyat 
Memperkuat Pengaruh Terhadap Pendapatan Usaha Mikro. Kemudian hasil penelitian ini juka menunjukan bahwa 
Jam kerja berpengaruh pisitif terhadap pendapatan Usaha Mikro dan tenaga kerja Berpengaruh Positif Terhadap 
pendapatan usaha mikro didesa Moyo Kecamatan Moyo Hilir Kabupaten Sumbawa .  
 

Kata kunci: Jam Kerja; Tenaga Kerja; Kredit Usaha Rakyat(KUR); dan Pendapatan. 

 

LATAR BELAKANG 

Krisis moneter yang dialami Indonesia sejak tahun 1997–1998 ditandai dengan 

melemahnya nilai tukar rupiah yang sangat drastis (Hamid, 2017: 120). Dari pristiwa Krisis 

Moneter  tersebut sudah sepantasnya seluruh jajaran baik masyarakan maupun pemerintah 

Indonesia untuk mengambil pelajaran berharga untuk mengevaluasi dan mencermati Agar 

perkembangan ekonomi Indonesa memiliki struktur yang lebih kuat dan dapat bertahan dalam 

situasi dan kondisi apapun. 
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Dari data Badan Pusat Statistik dalam Profil Bisnis UMKM kerja sama LPPI dengan 

Bank Indonesia (2015: 1) memperlihatkan bahwa setelah krisis ekonomi tahun 1997–1998, 

jumlah UMKM tidak berkurang, sebaliknya justru meningkat. Sampai dengan tahun 2012, 

UMKM berhasil menyerap tenaga kerja sebesar 85 juta hingga 107 juta. Pada tahun itu, jumlah 

pengusaha di Indonesia sebanyak 56.539.560 unit. Dari jumlah tersebut jumlah UMKM 

sebanyak 56.534.592 unit atau 99,99%. Sisanya, sekitar 0,01% atau 4.968 unit adalah usaha 

besar. Data tersebut membuktikan bahwa UMKM mampu memberikan peluang bagi industri 

jasa keuangan untuk menyalurkan pinjaman kepada para pelaku UMKM, sebab masih terdapat 

banyak pelaku UMKM yangbelum mendapatkan akses pembiayaan perbankan (LPPI & BI, 

2015: 19). 

Oleh karena itu, UMKM telah menjadi isu yang menarik untuk dicermati dan disikapi 

karena beberapa alasan. Pertama, pada saat terjadinya krisis moneter tahun 1997 sektor UMKM 

dapat bertahan. Hal tersebut dikarenakan usaha mikro dan kecil (UMK) pada saat itu masih 

sedikit yang bersentuhan dengan nilai tukar rupiah sehingga tidak mudah terkena dampak krisis 

moneter yang bergejolak pada saat itu. Kedua, perhatian pemerintah pada saat itu masih 

kurang. Belum banyak pengusaha skala mikro dan kecil yang mengakses perbankan. Bahkan 

masih ada yang menggantungkan modal dari rentenir, meskipun beban bunga jauh lebih besar 

dari bank. Ketiga, sektor UMMK sangat potensial dalam penyerapan tenaga kerja. UMKM 

mampu membuka kesempatan untuk mempekerjakan masyarakat yang tidak memiliki 

kualifikasi pendidikan dalam jumlah yang lebih besar. Keempat, sektor UMKM mampu 

berkontribusi terhadap perekonomian nasional, karena UMKM banyak menggunakan bahan 

lokal yang berkualitas ekspor dalam produksinya sehingga menggerakkan sektor riil. 

Fenomena ini menerangkan bahwa UMKM adalah usaha produktif yang dikembangkan 

untuk mendukung perkembangan perekonomian secara besar dan kecil di Indonesia dan dapat 

mempengaruhi sektor lain yang dapat berkembang. Pemerintah tidak mampu untuk 

mengerjakan semua masalah pembangunan karena banyak yang dibutuhkan untuk taksiran 

belanja, personalia, dan pengawasannya, oleh sebab itu wirausaha merupakan kekuatan 

pembangunan baik untuk jumlah maupun kualitas wirausaha itu sendiri (Wahyuningsih, 2009). 

Melnurut Junita Wahyulia  Azizah,   (2022)  Pe lmbelrdayaan UMKM    di    te lngah    arus    

glolbalisasi    dan tingginya pe lrsaingan melmbuat UMKM harus mampu  me lnghadapi  tantangan  

glolbal  dan kolndisi pasar yang ko lmpe ltitif.Dan   Se lkto lr   usaha   mikro l   kelcil   dan me lne lngah 

(UMKM) di Pulau Sumbawa te lrus melngge lliat. Ini telrlihat pada data pe lnyaluran Kre ldit Usaha 

Rakyat (KUR) pelr 31 Juli 2022, dimana     Kabupate ln     Sumbawa     te lrtinggi melngakse ls 

KUR se lbanyak Rp 596,27 miliar de lngan jumlah 15.617 de lbitur.“Pelningkatan ini  ke lmungkinan  
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delngan  banyaknya  e lve lnt diselle lnggarakan,    inve lstasi    mulai    masuk dampaknya  UMKM  

belrtambah  dan  aksels KUR  ikut  mellolnjak,”  ucap  Ke lpala  Dinas Kolpe lrasi    dan    UMKM    

NTB    (Ahmad Masyhuri,   Suara   NTB   Se llasa   (9/8/2022). 

De lngan poltelnsi yang dimiliki UMKM baik dari ke ladaan belsarnya jumlah atau luasnya 

lingkungan e lko lno lmi yang dihadapi, maka kelse lmpatan untuk tumbuhnya usaha baru se lrta 

pelnge lmbangan kelwirausahaan seljak kolmunitas UMKM melnjadi harapan untuk me lnghadapi 

tantangan kel de lpan. Poltelnsi-po lte lnsi dari UMKM te lrse lbut se lharusnya dilindungi o lle lh 

pelme lrintah supaya pe lrke lmbangan elko lno lmi daelrah agar te lrus me lningkat selhingga melnjadikan 

pelmbangunan dan pelme lrataan elko lno lmi di Kabupate ln Sumbawa. 

UMKM masih dihadapkan pada be lrbagai tantangan dan hambatan dalam me lnghadapi 

pelrsaingan. Tantangan dan hambatan yang dihadapi o lle lh pe lngusaha UMKM dalam 

me lningkatkan kinelrja usahanya telrutama dari se lgi jam kelrja, te lnaga kelrja dan Biaya prolduksi 

adalah keltelrbatasan moldal yang dimiliki. Pe lrmo ldalan melrupakan salah satu pe lrmasalahan 

awal yang dihadapi bagi UMKM de lngan te lrbatasnya akse ls telrhadap sumbelr-sumbe lr 

pelmbiayaan dari lelmbaga keluangan pe lrbankan (Suhartini, 2014). 

Fakto lr yang dapat melmpe lngaruhi pelndapatan UMKM adalah Jam Ke lrja, Te lnaga Ke lrja 

dan Biaya Pro lduksi. keltiga fakto lr te lrse lbut timbul di se lbabkan ollelh kurangnya mo ldal UMKM. 

Se lhinga UMKM me lmbutuhkan Bantuan Mo ldal belrbe lntuk Kreldit. Namun dalam melmpe lrolle lh 

kre ldit dari le lmbaga keluangan selbagian be lsar diselbabkan ollelh masalah jaminan dan prolse ldur 

pelngajuan pinjaman. Masalah timbul ke ltika pelngusaha UMKM tidak me lmiliki kelkayaan untuk 

dijadikan tanggungan di Bank. Se lhingga pelme lrintah me lluncurkan kreldit untuk UMKM se lrta 

Ko lpe lrasi delngan fasilitas pelnjaminan me lnggunakan nama Kre ldit Usaha Rakyat (KUR) 

(Pe lraturan Me lntelri Keluangan, 2008). 

Hal ini se ljalan delngan belrbagai upaya pe lme lrintah dan pihak-pihak te lrkait untuk te lrus 

me lndukung ke lbe lradaan dan ke lmajuan usaha mikro l Delsa Molyo l te lrutama usaha mikrol dalam 

hal bantuan atas moldal. Pe lmelrintah dae lrah belrsama Bank BRI me lmbelrikan sollusi me llalui 

bantuan kreldit usaha rakyat (KUR) untuk me lmbantu pe lngusaha usaha mikrol dalam 

me lningkatkan pelndapatannya. de lngan pelmbe lrian kre ldit usaha rakyat (KUR) ke lpada usaha 

mikrol di De lsa Molyol, selcara tidak langsung melmbelrikan dolrolngan untuk be lrusaha me lmbuka 

usaha dan me lnge lmbangkannya. Selhingga te lrjadi pe lningkatan jumlah usaha mikro l yang akan 

belrdampak telrhadap belrkurangnya pe lngangguran dan melningkatkan inve lstasi karelna akan 

banyak dibuka lapangan pe lke lrjaan. Disalurkannya dana kre ldit usaha rakyat (KUR) ini 

me lmiliki harapan untuk dapat me lmbantu para pellaku usaha mikro lkhususnya di De lsa Molyo l 

untuk melningkatkan pe lndapatan dan pelnye lrapan te lnaga ke lrja dalam me lnge lmbangkan usaha 
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dan me lmbantu melningkatkan ke lse ljahtelraan masyarakat.Dengan terealisasinya Kredit usaha 

Rakyat terhadap pemodalan Usaha Mikro apakah  Jam Ke lrja dan tenaga kerja yang dimoldelrasi 

olle lh Kre ldit usaha Rakyat (KUR) berpengaruh te lrhadap pe lndapatan pe llaku usaha mikro di De lsa 

Molyol Ke lcamatan Molyol Hilir Kabupateln Sumbawa. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Teori Pendapatan 

Menurut M. Syamsul Ma’arif dan Hendri Tanjung, (dalam Dwi Lestari, 2019: 50) dalam 

kamus besar Bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha atau sebagainya). 

Sedangkan pendapatan di dalam kamus manajemen merupakan uang yang diterima 

perorangan, organisasi lain dan perusahaan dalam bentuk gaji, upah, bunga, sewa, laba, Biaya 

serta komisi. Menurut Haris (2013: 69) menerangkan bahwa Pendapatan adalah kenaikan kotor 

dalam aset, pendapatan ini diperoleh dari investasi yang halal, melakukan perdagangan atau 

menjual barang, menjual jasa, atau aktivitas lainnya yang bertujuan memperoleh keuntungan 

bagi perusahaan. 

Teori Jam Kerja 

Jam kerja adalah waktu yang digunakan oleh para UMKM dalam menjajakan barang 

dagangannya dalam sehari. Menurut Hudiyanto dalam Nazir, jam kerja adalah jumlah jam kerja 

yang digunakan oleh seseorang dalam suatu waktu, yang juga menunjukan prosentase 

banyaknya jam kerja yang tersedia. Menurut Priyandika jam kerja adalah jumlah atau lamanya 

waktu yang dipergunakan oleh pedagang kaki lima untuk berdagang atau membuka usaha 

mereka untuk melayani konsumen setiap harinya. Dengan demikian, yang dimaksud dengan 

jam kerja dalam penelitian ini adalah waktu yang digunakan oleh UMKM  untuk melakukan 

aktivitas operasional usahanya dalam satu hari kerja ( Sukirno, 2002). 

Teori Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah setiap orang yang termasuk angkatan kerja dan sudah bekerja guna 

menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 

masyarakat. Kesempatan kerja dan jumlah serta kualitas orang yang digunakan dalam 

pekerjaan mempunyai fungsi yang menentukan dalam pembangunan. Ini bukan hanya karena 

tenaga kerja tersebut merupakan pelaksana pembangunan, akan tetapi juga karena mereka 

bekerja atau pekerjaan merupakan sumber utama bagi masyarakat ( Haliman & Yuniarwati, 

2014). 

Teori Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
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Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah bagian dari program pemerintah yang ditujukan 

untuk mendukung pengembangan koperasi dan usaha kecil dan menengah yang layak usahanya 

untuk mendapatkan fasilitas kredit atau pembiayaan dari kreditur, namun kurang memiliki 

jaminan yang dipersyaratkan oleh kreditur. Sasaran Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah 

koperasi dan UKM yang membutuhkan pendanaan dan dinyatakan layak oleh lembaga 

keuangan, namun belum memiliki agunan cukup sesuai dengan ketentuan persyaratan 

pembiayaan (Ayasha, 2010:7). 

 

METODE PENELITIAN 

Pe lnellitian ini me lrupakan pelnellitian kolre llasiolnal, yaitu suatu pe lne llitian untuk 

me lnge ltahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabe ll atau le lbih tanpa ada upaya 

untuk melmpe lngaruhi variabe ll te lrse lbut selhingga tidak telrdapat manipulasi variabe ll (Fae lnkell 

dan Walleln, 2008:328). Olle lh se lbab itu, digunakan jelnis pelne llitian de lskriptif kuantitatif. 

Pe lnellitian delskriptif adalah suatu belntuk pe lne llitian yang ditujukan untuk me lnde lskripsikan 

felno lmelna-fe lno lmelna yang ada, baik fe lno lmelna alamiah maupun fe lno lmelna buatan manusia. 

Fe lno lme lna itu bisa belrupa belntuk, aktivitas, karaktelristik, pe lrubahan, hubungan, ke lsamaan, dan 

pelrbe ldaan antara felno lme lna yang satu de lngan fe lno lmelna lainnya (Sukmadinata, 2006:72). 

Data yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah data primelr. Melnurut (Sugiyo lno l,2017) 

sumbelr prime lr melrupakan sumbe lr data yang langsung melmbe lrikan data ke lpada pe lngumpul 

data. Adapun data prime lr dikumpulkan me llalui te lknik surve li lapangan kelpada relspolnde ln 

pelne llitian delngan me lnggunakan instrume ln wawancara dan Kue lsio lne lr, data se lkunde lr. 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pe lne llitian ini adalah selbagai belrikut: 

A. Pe lgamatan (Olbse lrvasi) 

Pe lngamatan atau olbse lrvasi adalah cara pe lngumpulan data de lngan mellihat 

langsung ke llapangan te lrhadap olbje lk yang ingin dite lliti. Pada melto lde l ini pe lne lliti 

hanya melngamati dan me lncatat apa yang telrjadi pada seltiap UKM yang 

melnggunakan KUR di de lsa MOlYO l. 

B. Kue lsio lne lr 

Kue lsio lne lr adalah pelrtanyaan telrstruktur yang diisi se lndiri ollelh relspolndeln atau diisi 

ollelh pelwawancara yang me lmbacakan pelrtanyaan dan ke lmudian melncatat jawaban 

yang be lrikan (Sulistyo l-Basuki, 2006:110). Kuisio lne lr telrse lbut dapat dibagikan 

kelpada relspolndeln yang dimana se lcara lolgis be lrhubungan de lngan UKM yang ikut 

melnggunakan uang kre ldit untuk melmbuka lapangan ke lrja. 
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Telknik analisis data dalam pe lnellitian ini melrupakan analisis mo ldell Re lgre lsi Be lrganda 

(Multiple l Relgre lssioln). Pelrsamaan relgre lsi be lrganda adalah pelrsamaan relgre lsi yang me llibatkan 

dua variabell atau le lbih dalam analisa. Tujuannya adalah untuk me llihat apakah variabe ll belbas 

mampu me lnjellaskan variabell telrikat dan melmiliki pelngaruh. Molde ll ini me lmpe lrlihatkan 

hubungan variabe ll belbas delngan variabe ll telrikat, digunakan untuk me llihat pelngaruh antara 

dana Kre ldit Usaha Rakyat (KUR) telrhadap Pe lndapatan UMKM di De lsa Mo lyo l Ke lcamatan 

Molyol Hilir Kabupate ln Sumbawa. Pe lngujian hipolte lsis yang dirumuskan dalam pe lne llitian ini 

me lnggunakan bantuan Statistical Pro lgram Fo lr So lcial Scielncel (SPSS). 

Untuk melmpe lrolle lh gambaran selcara umum melnge lnai hasil pelne llitian ini selrta dalam 

rangka pelngujian hipolte lsis selbagai jawaban selme lntara untuk pelme lcahan pe lrmaslahan yang 

ditelmukan, maka dapat dilihat mellalui pe lrsamaan re lgre lsi Moldelrasi. Analisis re lgre lsi moldelrasi 

me lrupakan analisis relgre lsi yang mellibatkan variabell mo ldelrasi yang me lmbangun molde ll 

hubungannya. Variabell moldelrasi belrpe lran se lbagai variabell yang dapat me lmpe lrkuat atau 

me lmpelrle lmah hubungan antara variabe ll inde lpe lndeln delngan variabell de lpelndeln.  

Adapun dalam pelne llitian ini pelnelliti melnggunakan 2 pe lrsaman yaitu pelrsamaan relgre lsi 

linelr be lrganda de lngan rumus: 

 

Pe lrsaman 1 :  Y = ᾰ+B1X1+ β2X2+€ 

Pe lrsamaan Relgre lsi Molde ll MRA ( Molde lrateld Re lgre lssioln Analisis) adalah se lbagai 

belrikur: 

Pe lrsaman 2:        Y = ᾰ+B1X1+β2X2+β3H+β4X1*H+β5X2*H+€ 

 

Ke lte lrangan :Y merupakan Pe lndapatan UMKM, ᾰ merupakan Colnstanta, β1, β2, β3 

merupakan Ko lelfisie ln Relgre lsi, X1 merupakan Jam Kelrja, X2 merupakan Jumlah Te lnaga Ke lrja, 

H merupakan KUR, € merupakan Te lrms Olf Elrrolr. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pe lngujian Hipoltelsis me lrupakan jawaban se lmelntara telrhadap rumusan masalah 

pelne llitian, yang dimana rumusan masalah pe lne llitian tellah dinyatakan be lntuk kalimat 

pelrtanyaan. Dikatakan se lme lntarau be lrdasarkan, karelna jawaban yang dibe lrikan baru 

didasarkan pada telolri yang re llelvan, bellum belrdasarkan pada fakta-fakta e lmpiris yang dipe lrollelh 

me llalui pelngumpulan data (Sugiyo lno l:2017).  Dalam pelne llitian ini pelne lliti mellakukan dua 

pelngujian hipoltelsis yaitu: 

1. Pe lngujian Hipoltelsis delngan pe lrsamaan relgre lsi linie lr belrganda 
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2. Pe lngujian Hipoltelsis delngan pe lrsamaan re lgre lsi Mo lde lrate l relgre lsso ln Analysis 

(MRA) 

Adapun Hasil Analisis pelne llitian ini se lbagai be lrikut: 

Persamaan Regresi 1 ( Regresi Linier Berganda) 

A. Analisi Koepesien Determinasi (R2) 

Ko le lfisieln delte lrminasi me lrupakan be lsaran yang melnunjukkan be lsarnya variasi variabe ll 

delpe lndeln yang dapat dije llaskan ollelh variabell indelpelnde lnnya. Ko lelfisie ln de ltelrminasi 

digunakan untuk me lngukur selbelra jauh kelmampuan suatu molde ll dalam melne lrangkan variasi 

variabell de lpelnde ln. Nilai (R2 ) adalah antara noll dan satu. Nilai (R2 ) yang kelcil me lndelkati noll, 

belrarti ke lmampuan satu variabe ll dalam me lnjellaskan variabell de lpelndeln amat telrbatas. Nilai 

yang melnde lkati satu be lrarti variabe ll-variabe ll indelpe lnde ln me lmbelrikan hampir se lmua 

infolrmasi yang dibutuhkan untuk me lmpre ldiksi variabe ll delpe lnde ln. 

  Untuk me llihat belsar nilai kole lve lsie ln delte lrminasi dapat di lihat pada 

gambar dibawah ini : 

Gambar 2. 

Analisi Kole lpelsie ln Deltelrminasi (R2) 

 

 

Sumbe lr : Data diollah SPSS  

  Dari data di ats dapat di lihat bahwa nilai  R Square l ( R2) selbelsar 0,520 selbe llum 

di gunakannya variabe ll mo lde lrasi selhingga dapat di tarik ke lsimpulan bahwa dalam hubungan 

variabell indelpe ln delngan de lngan variabell delpe lndeln selbe lsar 52% yang dapat di je llaskan 

variabell X (jam kelrja dan telnaga kelrja te lrhadap variabe ll Y ( pelndapatan UMKM ) dan 48% 

sisanya di pelngaruhi ollelh variabe ll lainnya. 

 

 

B. Pengujian Signifikasi Simultan (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk me lnge ltahui se lcara kelselluruhan. Dalam pe lnellitian ini, Uji f 

(uji simultan) digunakan untuk me lnguji pe lngaruh se lcara simultan atau be lrsama-sama variabe ll  
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jam ke lrja (X1), te lnaga kelrja (X2), telrhadap Pe lndapatan Usaha Mikrol (Y). Krite lria pelngujian 

simultan yaitu jika F hitung < F tabe ll maka tidak ada pe lngaruh se lcara simultan antara variabell 

inde lpe lndeln te lrhadap variabe ll delpe lndeln, seldangkan jika F hitung > F tabe ll maka ada pelngaruh 

selcara simultan antara variabe ll indelpe lndeln de lngan variabe ll delpe lnde ln. Hasil pelngujiannya 

selbagai belrikut : 

Gambar 3. 

Hasil Uji F  

 

Sumbe lr: Data diollah SPSS 

Dari gambar data di atas dapat kita lihat bahwa nilai F hitung se lbelsar 16,819 delngan 

tingkat signifikasi 0,000 le lbih kelcil dari pada 0.05 hal ini me lnunjukan bahwa jam ke lrja ( X1 ) 

dan Te lnaga Kelrja (X2)  belrpe lngaruh te lrhadap Pelndapatan UMKM (Y) 

C. Pengujian Signifikasi Parmeter Persial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk me lnge ltahui pe lngaruh selcara parsial atau selcara individu 

antara Jam ke lrja (X1) yang dimo lde lrasi olle lh KUR (H) te lrhadap Pe lndapatan UMKM (Y), te lnaga 

kelrja (X2) yang dimo ldelrasi Ollelh KUR (H) te lrhadap Pelndapatan (Y Pada tingkat signifikansi 

(α) selbe lsar lima pelrse ln (5%), Krite lria pelnguji yang digunakan yaitu:  

a) Jika Sig < 0,05 maka hipo lte lsis dite lrima. 

b) Jika Sig > 0,05 maka hipo ltelsis ditollak. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 

Hasil Uji T 
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Sumbe lr: data diollah SPSS 

Dari gambar diatas dapat ditarik ke lsimpulan se lbagai be lrikut : 

A. Nilai signifikan Jam Ke lrja (X1)  selbe lsar 0,040, nilai signifikan le lbih Ke lcil dari 

0,05 (0,040<0,05.  De lngan delmikian dapat disimpulkan bahwa Jam ke lrja 

belrpe lngaruh po lsitif te lrhadap Pe lndapatan UMKM dide lsa Molyo l Ke lcamatan 

Mo lyo l Hilir kabupateln Sumbawa.  

B. Nilai signifikan Telnaga Ke lrja (X2) se lbe lsar 0,000, nilai signifikan le lbih Kelcil 

dari 0,05 (0,000>0,05). De lngan delmikian dapat disimpulkan bahwa te lnaga 

kelrja belrpe lngaruh Po lsitif telrhadap Pelndapatan UMKM dide lsa Mo lyo l 

kelcamatan Molyo l Hilir kabupateln Sumbawa. 

 

Persamaan Regresi 2 (Moderate Regresson Analysis) 

A. Analisi Koepesien Determinasi (R2) 

Ko le lfisieln delte lrminasi me lrupakan be lsaran yang melnunjukkan be lsarnya variasi variabe ll 

delpe lndeln (X) yang te llah di Molde lrasi Olle lh Variabell Molde lrasi (H) yang dapat dije llaskan ollelh 

variabell inde lpelnde lnnya. Ko le lfisieln deltelrminasi digunakan untuk me lngukur se lbe lra jauh 

kelmampuan suatu molde ll dalam me lnelrangkan variasi variabe ll delpe lnde ln. Nilai (R2 ) adalah 

antara noll dan satu. Nilai (R2 ) yang kelcil me lndelkati noll, belrarti kelmampuan satu variabe ll 

dalam me lnjellaskan variabell de lpelnde ln amat te lrbatas. Nilai yang melndelkati satu belrarti 

variabell-variabe ll inde lpelndeln melmbelrikan hampir selmua infolrmasi yang dibutuhkan untuk 

me lmpre ldiksi variabe ll delpelnde ln. 

 Untuk me llihat be lsarnya nilai kolelve lsie ln delte lrminasi selte llah di masukkan variabe ll 

molde lrasi dapat di lihat pada gambar di bawah ini : 

 

Gambar 6. 

Analisi Ko le lpelsie ln Delte lrminasi (R2) Molde lrate l Re lgre lsso ln Analysis 
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Sumbe lr : Data dio llah SPS 

Dari gambar diatas dapat di lihat se ltellah di masukkan data variabe ll moldrasi 

te lrjadinya kelnaikan Nilai R Square l melnjadi 0,801 yang artinya 80,1% variabe ll Y (pelndapatan 

UMKM) dapat di je llaskan olle lh variabe ll X yang te llah di molde lrasi (Jam Ke lrja dan te lnaga kelrja,  

yang dimo ldelrasi ollelh KUR) dan sisanya 19,9% di pe lngaruhi ole llelh variabell lainnya di luar 

variabell pe lne lliti. 

 

B. Pengujian Signifikasi Simultan (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk me lnge ltahui se lcara kelselluruhan. Dalam pe lnellitian ini, Uji f 

(uji simultan) digunakan untuk me lnguji pe lngaruh se lcara simultan atau be lrsama-sama variabe ll  

jam kelrja (X1), telnaga kelrja (X2), yang dimo lde lrasi Ollelh KUR (H)  te lrhadap Pelndapatan 

UMKM (Y). Krite lria pe lngujian simultan yaitu jika F hitung < F tabe ll maka tidak ada pelngaruh 

selcara simultan antara variabell inde lpelnde ln telrhadap variabe ll de lpe lndeln, seldangkan jika F 

hitung > F tabe ll maka ada pe lngaruh selcara simultan antara variabe ll indelpe lnde ln delngan 

variabell de lpe lndeln. Hasil pe lngujiannya se lbagai belrikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. 

Hasil Uji F Molde lratel Relgre lssoln Analysis 
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Sumbe lr: Data diollah SPSS 

Dari gambar data di atas dapat kita lihat bahwa nilai F hitung se lbelsar 22,588 delngan 

tingkat signifikasi 0,000 le lbih kelcil dari pada 0.05 hal ini me lnunjukan bahwa jam ke lrja ( X1 ) 

dan Telnaga Ke lrja (X2) yang di Mo ldelrasi Ollelh KUR (H) be lrpe lngaruh te lrhadap Pe lndapatan 

UMKM (Y) 

C. Pengujian Signifikasi Parmeter Persial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk me lnge ltahui pe lngaruh selcara parsial atau selcara individu 

antara Jam ke lrja (X1) yang dimo lde lrasi olle lh KUR (H) te lrhadap Pe lndapatan UMKM (Y), te lnaga 

kelrja (X2) yang dimo ldelrasi Ollelh KUR (H) te lrhadap Pelndapatan (Y Pada tingkat signifikansi 

(α) selbe lsar lima pelrse ln (5%), Krite lria pelnguji yang digunakan yaitu:  

a) Jika Sig < 0,05 maka hipo lte lsis dite lrima. 

b) Jika Sig > 0,05 maka hipo ltelsis ditollak. 

Gambar 8. 

Hasil Uji T Moldelratel Re lgre lssoln Analysis 

 

Sumbe lr: data diollah SPSS 

Dari gambar diatas dapat ditarik kelsimpulan selbagai belrikut : 
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A. Nilai signifikan Jam Ke lrja (X1) Yang dimo ldelrasi O lle lh KUR (H) selbe lsar 0,000, 

nilai signifikan lelbih be lsar dari 0,05.  Delngan de lmikian dapat disimpulkan 

bahwa Jam kelrja belrpe lngaruh polsitif te lrhadap Pe lndapatan UMKM didelsa 

Mo lyo l Ke lcamatan Molyo l Hilir kabupateln Sumbawa.  

B. Nilai signifikan Te lnaga Ke lrja (X2) yang dimolde lrasi ole llh KUR (H) se lbe lsar 

0,000, nilai signifikan le lbih belsar dari 0,05. Delngan de lmikian dapat 

disimpulkan bahwa te lnaga kelrja be lrpelngaruh Po lsitif telrhadap Pe lndapatan 

UMKM dide lsa Molyo l ke lcamatan Molyo l Hilir kabupate ln Sumbawa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan pelnellitian yang te llah di lakukan maka adapun ke lsimpulan yang dapat di 

simplkan pe lnelliti adalah : 

1. Jam Ke lrja dan telnaga ke lrja be lrpelngaruh 52% te lrhadap pelndapatan Usaha 

mikrol. Se ltellah di lakukan relgre lsi MRA variabe ll jam ke lrja dan telnaga ke lrja 

yang dimo lde lrasi ollelh KUR me lmpelngaruh 67,1% pe lndapatan Usaha mikro l. 

De lngan adanya KUR me lningkatkan Pe lngaruh Jam Kelrja dan Telnaga Ke lrja 

telrhadap Pe lndapatan Usaha Mikrol di de lsa Molyo l Kelcamatan Molyo l Hilir 

Kabutae ln Sumbawa. 

2. Jam kelrja yang di mole ldelrasi olle lh KUR be lrpelngarus selcara Polsitif te lrhadap 

pelndaptan usaha mikrol di de lsa Molyo l Kelcamatan Molyo l Hilir Kabupateln 

Sumbawa. 

3. Telnaga kelrja yang di mole lde lrasi olle lh KUR be lrpe lngarus se lcara Po lsitif te lrhadap 

pelndaptan usaha mikrol di de lsa Molyo l Kelcamatan Molyo l Hilir Kabupateln 

Sumbawa. 

 Adapun saran dalam hasil penelitian ini yaitu diharapkan para peneliti berikutnya dapat 

melakukan pendalaman dalam meneliti fenomena permasalahan terkait pendapatan usaha tani 

yang dimoderasi oleh KUR, dengan harapan akan dapat memperkaya jurnal ilmiah yang 

dihasilkan dan akan menjadi sebagai bahan referensi bagi pengambil kebijakan daerah.  
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